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SUMMARY 

 

 
DHIYA APRILIA. Factors that Affect the Consumption of Cooking Oil by 

Households and Fried Food Traders in Ogan Ilir Regency (Supervised by 

MUHAMMAD YAZID and DESI ARYANI). 

 

The Covid-19 pandemic has resulted in slower economic growth which implicates 

the demand for basic necessities. Indonesia’s economic condition, which has not 

yet recovered, has a huge impact on people's consumption behavior due to the 

tendency of consumers to reduce household consumption, resulting in national 

economic instability. One of the basic necessities that has an impact on instability 

is cooking oil. This study aimed to: 1) Calculate the amount of cooking oil 

consumption by households and fried food traders in Ogan Ilir Regency; 2) Analyze 

the factors that influence the amount of cooking oil consumption by households and 

fried food traders in Ogan Ilir Regency; 3) Analyze changes in consumption 

patterns such as changes in the type of cooking oil used and changes in the amount 

of cooking oil consumption by households and fried food traders in Ogan Ilir 

Regency due to the scarcity and increase in cooking oil; and 4) Analyze the 

behavior of the use and handling of cooking oil waste by households and fried food 

traders in Ogan Ilir Regency. This research used a survey method. This research 

was conducted in June 2023 with a sample size of 68 households and 37 fried food 

traders in Indralaya Raya Urban Village and Sungai Pinang II Village, Sungai 

Pinang District, Ogan Ilir Regency. Data was processed using descriptive analysis 

and multiple linear regression. The finding showed that: 1) the highest amount of 

cooking oil consumption in households is 2 Kg per month and the highest amount 

of cooking oil consumption by fried food traders is more than 31 Kg per month; 2) 

Factors that influence the amount of cooking oil consumption by household 

consumers are the amount of income and the amount of cooking oil used in one 

cooking and Factors that influence the amount of cooking oil consumption by fried 

food traders are the price of bulk cooking oil, length of education, ease of obtaining 

cooking oil, and the amount of cooking oil used in one cooking; 3) There are 

changes in the pattern of cooking oil consumption carried out by households and 

fried food traders, including: Changes in the type of cooking oil And Changes in 

the amount of cooking oil consumption; and 4) The results of the behavior of the 

use and handling of cooking oil waste are as follows the volume of cooking oil used 

by households is 250 grams, while for fried food traders it is 2,000 grams in one 

cooking. The frequency of cooking oil use in households is 2 times, while for fried 

food traders the highest frequency is 4 times. The handling of cooking oil waste 

carried out by households is more often directly disposed of, while for fried food 

traders it is more often collected in a certain place before being disposed of. For 

the disposal of cooking oil waste, household consumers mostly dispose of it in the 

drain while fried food traders mostly dispose of it in the trash and drain. 

 

Keywords: consumption, cooking oil, fried food traders, household 



RINGKASAN 

 

 
DHIYA APRILIA. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Konsumsi Minyak Goreng 

oleh Rumah Tangga dan Pedagang Gorengan di Kabupaten Ogan Ilir (Dibimbing 

oleh MUHAMMAD YAZID dan DESI ARYANI). 

Pandemi Covid-19 mengakibatkan pertumbuhan perekonomian melambat 

yang berimplikasi terhadap permintaan bahan kebutuhan pokok. Kondisi 

perekonomian Indonesia yang belum pulih sangat berdampak pada perilaku 

konsumsi masyarakat karena kecenderungan konsumen untuk mengurangi 

konsumsi rumah tangga sehingga mengakibatkan ketidakstabilan ekonomi 

nasional. Salah satu bahan kebutuhan pokok yang berdampak ketidakstabilan 

adalah minyak goreng. Minyak Goreng mengalami kelangkaan dan kenaikan harga 

akibat dari beberapa faktor yang mempengaruhi seperti adanya indikasi 

penimbunan minyak goreng, kenaikan harga, panic buying di Masyarakat, dan 

penyeludupan minyak goreng. 

Penelitian ini bertujuan untuk: 1) Menghitung jumlah konsumsi minyak 

goreng rumah tangga dan pedagang gorengan di Kabupaten Ogan Ilir; 2) 

Menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi jumlah konsumsi minyak goreng 

oleh rumah tangga dan pedagang gorengan di Kabupaten Ogan Ilir; 3) Menganalisis 

perubahan pola konsumsi seperti perubahan jenis minyak goreng yang digunakan 

dan perubahan jumlah konsumsi minyak goreng oleh rumah tangga dan pedagang 

gorengan di Kabupaten Ogan Ilir akibat dari kelangkaan dan kenaikan minyak 

goreng; dan 4) Menganalisis perilaku penggunaan dan penanganan limbah minyak 

goreng oleh rumah tangga dan pedagang gorengan di Kabupaten Ogan Ilir. 

Penelitian ini menggunakan metode survei. Penelitian ini dilakukan pada bulan Juni 

2023 dengan jumlah sampel sebanyak 68 rumah tangga dan 37 pedagang gorengan 

di Kelurahan Indralaya Raya dan Desa Sungai Pinang II Kecamatan Sungai Pinang 

Kabupaten Ogan Ilir. Data diolah menggunakan analisis deskriptif dan regresi linier 

berganda. 

Hasil penelitian ini yaitu: 1) Jumlah konsumsi minyak goreng pada rumah 

tangga terbanyak adalah 2 Kg per bulan dengan harga per kilogram adalah 

Rp14.000 sampai dengan Rp20.000. Pada jumlah konsumsi minyak goreng 

pedagang gorengan yang terbanyak adalah sebanyak lebih dari 31 Kg per bulan; 2) 

Analisis regresi linier faktor-faktor yang mempengaruhi terhadap jumlah konsumsi 

minyak goreng mendapatkan hasil: a) Faktor-faktor yang mempengaruhi terhadap 

jumlah konsumsi minyak goreng pada konsumen rumah tangga yaitu jumlah 

pendapatan dan banyaknya minyak goreng digunakan dalam sekali memasak dan 

b) Faktor-faktor yang mempengaruhi terhadap jumlah konsumsi minyak goreng 

pada konsumen pedagang gorengan yaitu harga minyak goreng curah, lama 

pendidikan, kemudahan mendapatkan minyak goreng, dan banyaknya minyak 

goreng digunakan dalam sekali memasak; 3) Terdapat perubahan pola konsumsi 

minyak goreng yang dilakukan oleh rumah tangga dan pedagang gorengan yang 

meliputi: a) Perubahan jenis minyak goreng yang dilakukan rumah tangga setelah 

adanya kelangkaan dan kenaikan harga yaitu ada 15 konsumen rumah tangga 



beralih mengkonsumsi jenis minyak goreng kemasan. Sedangkan pada pedagang 

gorengan juga terdapat 15 konsumen pedagang gorengan yang beralih dari minyak 

goreng curah ke minyak goreng kemasan dan b) Perubahan jumlah konsumsi 

minyak goreng yang dilakukan rumah tangga setelah adanya kelangkaan dan 

kenaikan harga dilihat dari hasil analisis rata-rata jumlah konsumsi yaitu 

mengalami penuruan menjadi 1,9 liter per bulan yang sebelumnya 3,5 liter per 

bulan. Sedangkan pada pedagang gorengan terjadi kenaikan menjadi 29,0 liter per 

bulan yang sebelumnya 25,1 liter per bulan; dan 4) Hasil perilaku penggunaan dan 

penanganan limbah minyak goreng adalah sebagai berikut: a) Volume penggunaan 

minyak goreng pada rumah tangga terbanyak adalah 250 gram sedangkan pada 

pedagang gorengan sebanyak 2.000 gram dalam sekali memasak. Frekuensi 

penggunaan minyak goreng pada rumah tangga terbanyak adalah 2 kali, sedangkan 

pada pedagang gorengan frekuensi terbanyak adalah 4 kali dan b) Penanganan 

limbah minyak goreng yang dilakukan oleh rumah tangga lebih banyak langsung 

dibuang, sedangkan pada pedagang gorengan lebih banyak melakukan ditampung 

di tempat tertentu sebelum dibuang. Untuk tempat pembuangan limbah minyak 

goreng, konsumen rumah tangga banyak membuang di saluran pembuangan 

sedangkan pedagang gorengan lebih banyak membuang ke tempat sampah dan 

saluran pembuangan. 

Dalam penelitian ini ditemukan berbagai macam jenis minyak goreng 

dengan kemasan yang lebih murah harganya dibandingkan minyak goreng kemasan 

lainnya dengan merek dagang yang baru bermunculan dan dengan bentuk dan isi 

yang lebih berbagai macam seperti kemasan bantal ataupun cup plastik. 

 

Kata Kunci : Konsumsi, Minyak goreng, Pedagang Gorengan, Rumah Tangga. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
1.1 Latar Belakang 

Pandemi Covid-19 mengakibatkan pertumbuhan perekonomian melambat 

yang berimplikasi terhadap permintaan bahan kebutuhan pokok. Kondisi 

perekonomian Indonesia yang belum pulih sangat berdampak pada perilaku 

konsumsi masyarakat karena kecenderungan konsumen untuk mengurangi 

konsumsi rumah tangga sehingga mengakibatkan ketidakstabilan ekonomi 

nasional. Salah satu bahan kebutuhan pokok yang berdampak ketidakstabilan 

adalah minyak goreng (Harsela dan Fauziyah, 2020). 

Minyak goreng adalah salah satu kebutuhan pokok di Indonesia. Hal ini 

dikarenakan minyak goreng dikonsumsi seluruh masyarakat Indonesia. Minyak 

goreng yang berada di pasar terbagi menjadi dua jenis yaitu minyak goreng curah 

dan minyak goreng kemasan (terbagi menjadi dua yaitu kemasan premium dan 

kemasan sederhana). Banyaknya jenis minyak goreng yang ada di pasar, membuat 

konsumsi kedua jenis minyak goreng oleh konsumen dapat dipengaruhi oleh 

beberapa faktor seperti faktor sosial-budaya, faktor personal, dan faktor psikologis 

dari konsumen itu sendiri (Purba, 2020). 

Ketidakstabilan yang terjadi pada minyak goreng pada masa Pandemi 

Covid-19 adalah kenaikan harga. Dampak dari kenaikan harga adalah adanya 

kelangkaan minyak goreng kemasan khususnya pada awal tahun 2022 yang terjadi 

hampir di seluruh wilayah Indonesia. Kelangkaan minyak yang terjadi pada awal 

tahun 2022 secara umum dapat diklasifikasikan menjadi empat faktor penyebab, 

yaitu: 1) kenaikan harga CPO dunia yang mengakibatkan pengusaha lebih memilih 

menjual keluar dari pada dalam negeri; 2) kewajiban pemerintah akan program B30 

(campuran 30 persen (%) untuk biodiesel); 3) kondisi pandemi yang belum selesai 

dan kebutuhan masyarakat meningkat; dan 4) adanya permainan mafia minyak 

goreng (Nur et al., 2022). Berikut ini adalah perbandingan harga minyak goreng 

curah, minyak goreng kemasan sederhana, dan minyak goreng premium pada saat 

terjadinya kenaikan harga. 
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Tabel 1.1 Harga Minyak Goreng Periode Bulan November 2021 s.d. Bulan Juni 

2022 

No Periode Waktu  Harga Minyak Goreng (Rp/Liter)  

  Curah Kemasan 
Sederhana 

Kemasan 
Premium 

1 November 2021 17.800 17.850 18.650 

2 Desember 2021 19.850 19.250 19.750 

3 Januari 2022 20.750 19.950 21.050 

4 Februari 2022 17.250 17.650 17.700 

5 Maret 2022 16.350 16.500 16.200 

6 April 2022 19.800 23.350 23.250 

7 Mei 2022 21.300 26.300 25.150 

8 Juni 2022 20.700 25.750 24.950 
Sumber: Pusat Informasi Harga Pangan Strategis Nasional, 2023. 

 

 

Tabel 1.1 menunjukkan bahwa harga minyak goreng mengalami 

kecenderungan kenaikan pada akhir tahun 2021 hingga pertengahan tahun 2022 

dimana harga minyak goreng mencapai di atas Rp20.000 per liter. Kondisi ini 

menjadi semakin rumit pada saat pemerintah membuat kebijakan yang diatur dalam 

Peraturan Menteri Perdagangan untuk menangani permasalahan kenaikan harga 

dan kelangkaan minyak goreng kemasan melalui beberapa langkah, yaitu 

mengeluarkan subsidi untuk harga minyak goreng, mengeluarkan kebijakan Harga 

Eceran Tertinggi (HET), dan kebijakan bagi perusahaan untuk memasok produksi 

minyak goreng bagi pasar dalam negeri (Muntazah et al., 2022). 

Kebijakan yang telah dikeluarkan belum mampu untuk meredam kondisi 

yang terjadi yang berdampak pada perubahan perilaku konsumsi minyak goreng 

oleh konsumen yang menyebabkan terjadinya panic buying dan penumpukan yang 

dilakukan oleh konsumen minyak goreng yang membuat semakin tidak 

terkendalinya harga dan menimbulkan kondisi kelangkaan minyak goreng. Kondisi 

ini pada akhirnya mempengaruhi jumlah konsumsi minyak goreng yang sebagian 

besar terdiri dari rumah tangga dan pedagang makanan dikarenakan desakan 

kebutuhan terhadap penggunaan minyak goreng pada kondisi di mana sulit untuk 

mendapatkan minyak goreng kemasan atau dengan beralih menggunakan minyak 

goreng curah hingga pada perubahan perilaku konsumen (Nasution, 2021). 
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Kondisi ini diperkuat dari penelitian Muntazah et al., (2022) mengenai 

perubahan perilaku konsumen pada kondisi kelangkaan minyak goreng di pasaran 

yang menjelaskan bahwa selama kelangkaan perilaku konsumen minyak goreng 

mengalami perubahan dari kegiatan pencarian dan pembelian minyak goreng 

semakin meningkat. Sedangkan kegiatan penggunaan dan aktifitas membuang 

minyak goreng setelah pemakaian minyak goreng semakin menurun. 

Kondisi ini juga terjadi di Kabupaten Ogan Ilir Provinsi Sumatera Selatan 

di mana pada saat terjadinya kenaikan dan kelangkaan minyak goreng 

mempengaruhi perilaku konsumen dan jumlah konsumsi baik di rumah tangga 

maupun di pedagang gorengan seperti adanya peralihan konsumen rumah tangga 

menggunakan minyak goreng curah hingga pedagang gorengan yang terdesak harus 

mengurangi jumlah penggunaan minyak goreng atau membeli minyak goreng 

kemasan dengan harga tinggi. Berikut rata-rata konsumsi per kapita minyak goreng 

di Kabupaten Ogan Ilir. 

 

Tabel 1.2 Rata-Rata Konsumsi Minyak Goreng Nasional dan Kabupaten Ogan Ilir 

per Kapita Seminggu Tahun 2019-2023 

No. Tahun Rata-Rata Konsumsi Minyak Goreng 

(Liter/kapita/minggu) 
  Nasional Kabupaten Ogan Ilir 

1 2018 0,227 0,203 

2 2019 0,228 0,231 

3 2020 0,233 0,221 

4 2021 0,253 0,249 

5 2022 0,243 0,222 
6 2023 0,246 0,222 

Sumber: Badan Pusat Statistik, 2023 

 

 

Tabel 1.2 menunjukkan bahwa konsumi perkapita seminggu minyak goreng 

secara nasional mengalami penurunan pada tahun 2021 dari sebelumnya 0,253 

liter/kapita/minggu menjadi 0,243 liter/kapita/minggu pada tahun 2022. Hal ini juga 

terjadi di Kabupaten Ogan Ilir pada tahun 2021 dari sebelumnya 0,249 

liter/kapita/minggu menjadi 0,222 liter/kapita/minggu pada tahun 2022. Data ini 

dapat menjadi gambaran bahwa adanya perubahan berupa pengurangan jumlah 

penggunaan minyak goreng yang dilakukan baik konsumen rumah tangga maupun 

pedagang gorengan. 
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Tabel 1. 3 Produksi dan rata-rata konsumsi minyak goreng nasional 

No. Tahun Produksi 

(Juta Ton) 

Konsumsi 

(Kg/Kapita/Tahun) 

1 2021 45,12 9,82 
2 2022 45,58 9,47 

Sumber: Badan Pusat Statistik, 2023. 

 

 

Tabel 1.3. menunjukkan bahwa pada tahun 2021 jumlah produksi minyak 

goreng sebesar 45,12 juta ton sedangkan pada tahun 2022 sebesar 45,58 juta ton 

dengan rata-rata konsumsi nasional pada tahun 2021 adalah 9,82 Kg/Kapita/Tahun 

dan pada tahun 2022 adalah 9,47 Kg/Kapita/Tahun. Hal ini menunjukkan pada 

tahun 2021 jumlah produksi lebih sedikit dari pada tahun berikutnya namun rata- 

rata konsumsi pada tahun 2021 lebih besar dibandingkan rata-rata konsumsi di 

tahun berikutnya sehingga kecenderungan adanya perubahan jumlah konsumsi 

yang dilakukan oleh konsumen akibat dari kondisi kelangkaan dan kenaikan 

minyak goreng pada saat itu. 

Sebagai salah satu kebutuhan pokok masyarakat sehari-hari, kondisi yang 

terjadi pada minyak goreng ini perlu dilakukan penelitian lebih lanjut. Jika 

dibandingkan dengan kebutuhan pokok lainnya seperti gula, minyak goreng 

memiliki karakteristik dimana penggunaannya sulit untuk dihentikan atau 

digantikan dengan produk lain. Oleh karena itu, untuk mengantisipasi perubahan 

jumlah konsumsi minyak goreng di masa yang akan datang jika terjadi kembali dan 

berulangnya kondisi kelangkaan dan kenaikan minyak goreng, maka diperlukan 

penelitian untuk menghitung jumlah konsumsi minyak goreng yang dilakukan oleh 

konsumen rumah tangga dan pedagang gorengan secara akurat 

Penelitian juga dibutuhkan untuk mempelajari faktor-faktor yang 

mempengaruhi jumlah konsumsi minyak goreng untuk mengantisipasi perubahan 

dalam faktor-faktor tersebut yang dapat berimbas kepada perubahan konsumsi 

minyak goreng. Selain itu, kondisi akibat terjadinya kenaikan harga dan 

kelangkaan minyak goreng akan memperlihatkan perubahan pola konsumsi seperti 

perubahan jenis minyak goreng yang digunakan dan perubahan jumlah konsumsi 

minyak goreng serta perilaku penggunaan dan penanganan limbah minyak goreng 

oleh rumah tangga 
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dan pedagang gorengan yang dilakukan oleh konsumen minyak goreng. Penelitian 

ini akan dilaksanakan di Kabupaten Ogan Ilir pada konsumen rumah tangga dan 

pedagang gorengan yang mengkonsumsi minyak goreng kemasan maupun curah. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Permasalahan yang dapat dirumuskan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Berapa jumlah konsumsi minyak goreng rumah tangga dan pedagang gorengan 

di Kabupaten Ogan Ilir? 

2. Apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi jumlah konsumsi minyak goreng 

oleh rumah tangga dan pedagang gorengan di Kabupaten Ogan Ilir? 

3. Apakah terdapat perubahan pola konsumsi seperti perubahan jenis minyak 

goreng yang digunakan dan perubahan jumlah konsumsi minyak goreng oleh 

rumah tangga dan pedagang gorengan di Kabupaten Ogan Ilir akibat dari 

kelangkaan dan kenaikan minyak goreng? 

4. Bagaimana perilaku penggunaan dan penanganan limbah minyak goreng oleh 

rumah tangga dan pedagang gorengan di Kabupaten Ogan Ilir? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Menghitung jumlah konsumsi minyak goreng rumah tangga dan pedagang 

gorengan di Kabupaten Ogan Ilir. 

2. Menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi jumlah konsumsi minyak 

goreng oleh rumah tangga dan pedagang gorengan di Kabupaten Ogan Ilir. 

3. Menganalisis perubahan pola konsumsi seperti perubahan jenis minyak goreng 

yang digunakan dan perubahan jumlah konsumsi minyak goreng oleh rumah 

tangga dan pedagang gorengan di Kabupaten Ogan Ilir akibat dari kelangkaan 

dan kenaikan minyak goreng. 

4. Menganalisis perilaku penggunaan dan penanganan limbah minyak goreng 

oleh rumah tangga dan pedagang gorengan di Kabupaten Ogan Ilir. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagi Pemerintah dan pihak terkait, penelitian ini bermanfaat sebagai tambahan 

informasi dan sebagai referensi dalam pertimbangan pengambilan kebijakan 

yang terkait mengenai konsumsi minyak minyak goreng oleh rumah tangga dan 

pedagang pada saat kenaikan harga dan kelangkaan minyak goreng. 

2. Bagi pembaca, penelitian ini dapat menjadi salah satu sumber referensi yang 

menjelaskan secara nyata kondisi mengenai jumlah konsumsi, faktor-faktor 

yang mempengaruhi jumlah konsumsi, perubahan pola konsumsi, dan perilaku 

penggunaan dan penangangan limbah minyak goreng oleh rumah tangga dan 

pedagang gorengan pada saat kelangkaan dan kenaikan minyak goreng untuk 

dapat digunakan untuk penelitian selanjutnya. 
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